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Pengaruh Kinerja Fasilitator

kemampuan fasilitatornya. Selain hal tersebut kenyataan ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Murniati dan Aviati (2005) bahwa kinerja penyuluh pertanian (fasilitator) berhubungan nyata
dengan kemampuan kelompok tani yang dibinanya. Fasilitator dengan kinerjanya merupakan faktor
juar organisasi yang akan berpengaruh terhadap organisasi Desa Mapan, menurut teori Robbins
(2003) adanya faktor luar akan berpengaruh terhadap proses yang terjadi dalam organisasi dan
akan menentukan keefektifan organisasi tersebut.

Besar pengaruh kinerja fasilitator secara langsung dan tidak langsung terhadap konsumsi

pangan dihitung dengan mengalikan koefisien jalur pada setiap jalur yang ada, Hasil perhitungan
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Kinerja fasilitator terhadap konsumsi pangan rumah tangga secara langsung dan

tidak langsung
Keterkaitan variabel Perhitungan Besar pengaruh (%)
Pengaruh langsung
X1-Y : (0.40)2 16.0000
Pengaruh tidak langsung 0.0512
X1 - Y melalui X4 (0.29)(0.04) 0.0116
X1 - Y melalui X3 dan X4 (0.09)(0.11)(0.04) 0.0396

Terlihat dari Tabel 4 bahwa pengaruh kinerja fasilitator terhadap konsumsi pangan rumah
tangga secara langsung sebesar 16 persen lebih tinggi daripada pengaruh tidak langsung sebesar
0.0512 persen. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung fasilitator dalam perbaikan
konsumsi pangan rumah tangga lebih besar daripada pengaruh tidak langsung melalui pengusahaan
pekarangan. Hal ini mengindikasikan bahwa peran pekarangan terhadap perbaikan konsumsi
pangan rumah tangga pada Program Desa Mapan belum terlihat. Untuk itu terkait dengan upaya
perbaikan konsumsi pangan rumah tangga aspek peningkatan pemanfaatan 1 perlu
mendapat perhatian mengingat pekarangan merupakan sumberdaya yang p '
tangga dalam mewujudkan konsumsi pangan yang beragam bergizi
keberagaman merupakan titik lemah dalam perbaikan konsumsi pangan,
bahwa rumah tangga yang konsumsi pangannya belum beragam, bergizi,
28.12 persen. v

Mengingat kinerja fasilitator berperan dalam perbaikan konsi
maka peningkatan kinerja fasilitator perlu ditingkatkan khususnya ter’
aspek konsumsi pangan. Selain hal tersebut oleh karena kinerja
terhadap pengusahaan pekarangan maka kompetensi dalam bidang
perhatian.

SIMPULAN DAN SARAN

Kinerja fasilitator berpengaruh baik langsung maupun tidak la
pangan rumah tangga, dimana pengaruh langsung jauh lebih g
langsung. Oleh karena itu peningkatan kinerja fasilitator perlu diu
dengan kompetensi dalam aspek konsumsi pangan. .
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Pengaruh Kinerja Fasilitator

Pengusahaan pekarangan tidak berpengaruh terhadap konsumsi pangan rumah tangga
Sehubungan dengan hal tersebut maka efektifitas kegiatan pemanfaatan pekarangan perlu.
dilakukan, khusus dalam Program Desa Mapan dapat dilakukan dengan memberikan prioritas yang
lebih besar terhadap kegiatan teknik budidaya dan pemanfaatan pekarangan.
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